
Pembaca dan Konsep Pembaca Tersirat
Wolfgang Iser

•

1. Pengantar

M enurut Abrams (1953) dalam 1Jle
M irror and the Lamp-nya pendeka·

tan tertl adap karya sastra yang menitik·
beratkan peran pembaca disebut pen
dekatan pragmatik. Oi antara teoretikus
sastra yangsecara cukup baik mengede
pankan teart dengan pendekatan prag
matik itu adalahH.R. Jauss (1982)dalam
bukunya Toward en Aesthetic of Recep
tion) dan \\Iolfgang Iser dalam bukunya
71Ie Ac1 of Reeding (1987) dan 71Ie Im
plied Reeder (1980).

Jaussdanlsersarna-sarna memberi
kan tekanan teolang pentingnya peran
pembaca dalsm pengkajian sastra . Ke
duanya dikensl sebagai pencetus teon
estetika resepsi. Meskipun demikian. an
tara keduanya juga tercepet perbedaan.
Teori estetika resepsi (aesthetic ofrecep
tion) Jauss leblh diarahk.an ke penelitian
untuk (dalam rangka) penyusunan sa
jarah sastra, sedangkan leon estetika
tanggapan (aesthetic response) tser un
luk peneunensastrasecaraumum.Jauss
~bih menon;olkan hasil pembacaan, sa
dangkan tser lebih menekankan proses
pembacaan .

Jauss sangat memperhatikan reseps i,
yakn i cara yang dipergunskan seorang
pembaca dalam menyadari dan meng
asjmhasl sebuah leks. Sementara itu,
lser terutama merreernencan k.onsep
tentang efek (~ung: yakn; cara bagal
mana sebuah leks mengaf8hkan reaks~

reaksi pembaca untuk mendekatinya).
ise r membuktikan bahwa leks sastra Ii
dak dapat disamakan,OOikdengan objek
objek nyata dan dunia pembaca maupun
dengan pengalaman pembacanya sen
din. Ketidaksamaan itu menghasilkan
apa yang disebut seOOgai unbestimm
theit (wllayah yang samar-samar?).

Tertepas darf masalah persamaan
dan perbedaan antara teori lser dan
Jauss, tubsan Inl hanya akan membi-

carakan konsep Iser lentang pemba ca
dan perobecatersnarseja.A1asanutama
oya ada(ah karens meskipun Jauss dan
\'Se t eerre-sarre mengedepanka n peran
pembaca. lser-Iah yang Iebih memberi
kan uraian lenlang konsep pembaca sep
erti jud ul tul isan lnl.

Z. Teks, Pembaca, dan Interaksi A"",
tarXeduanye

MenuM Iser (1980: be) teks sastra
hanya dapat menghasilkan sebuah tang
gapsn ketika Oika) dibaca . Oleh karena
itu,lambah Iser, sangatlah tida k mungkin
untuk mendeskripsikan tanggapan (pem
baes) itu tanpa menganalisis proses
pembacaannya.Pembacaan menjad l titik
penting datam studi Iser In!. Efek-etek
dan tanggapan-tanggapan bukanlah mi
lik leks maupun pembaca; teks merepre 
sentaslkan sebuah efek potensial yang
lerealisasl dalam proses pembacaan.

lser menyebut kutub antara teks dan
pembaca serta interaksi antara keduanya
sebag al bentuk yang memungkinkan un
tuk membangun teort komunikasi sastra.
la menganggap karya sastra sebagai
satu bentuk komunikasi. Dalam hal ini,
estetika tanggapan dlanalisis dalam
hubungan dialeklik antars teks , pern
baca . de n Interaksi antara keduanya .

3. Beberapa Konsep Pemb8C8

lser (dalam bagi an kedu a buku The
Act ofReading) mengawali pemb icaraan
tentang topik di atas dengan kutipan
Northrop Frye yang bertlunyi:

"relef dikatakan Boehme (Jakob
Boehme, ahli rnist ik Jerman?, pen .) bah
wa bukunya seperti sebuah pester. pe
ngarang merroawa kate-keta , dan pem
beca membawa makna. Pemyetaen itu
mungldn dimaksudkan Boehme sebaga i
cemoohen (sindiran) betake, tetapi sa
benamya merupakan gambaran yang
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